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ABSTRAK 

Seiring kemajuan teknologi penggunaan energi listrik meningkat untuk itu maka 
diperlukan konversi energi salah satunya yaitu pemasangan PLTS. Analisis hosting capacity 
pada jaringan distribusi berfungsi untuk mengetahui aliran daya ketika terpasangnya PLTS dan 
dapat menganalisa tegangan, pembebanan penghantar, rugi daya, dan pembebanan 
transformator yang baik ketika terhubung ke jaringan. Analisis kapasitas hosting pada PLTS atap 
yang tersebar di jaringan distribusi sangat berguna untuk perencanaan ke depan jika ada transisi 
energi besar-besaran yang diterapkan pada PLTS atap. Analisis hosting capacity pada jaringan 
distribusi dilakukan dengan 2 skenario, yaitu Skenario A Penyulang Bangli tanpa terkoneksi PLTS 
1 MWP dan Skenario B parameter penyulang Bangli terinterkoneksi dengan PLTS 1 MWP, 
parameter yang dianalisis meiputi tegangan, pembebanan konduktor, pembebanan transformator 
dan rugi-rugi daya di jaringan. Hasil analisis menunjukkan bahwa hosting capacity jaringan 
distribusi adalah sebesar 40%, untuk Skenario A maupun Skenario B.   
Kata kunci : PLTS, Distributed Generation, Hosting Capacity. 

ABSTRACT 

As technology advances, the use of electrical energy increases for this reason, energy 
conversion is needed, one of which is the installation of photovoltaic. Analysis hosting capacity 
on the distribution network serves to determine the flow of power when photovoltaic is installed 
and can analyze voltage, conductor loading, power loss, and good transformer loading when 
connected to the network.The analysis of hosting capacity on rooftop PV mini-grid spread over 
the distribution network is very useful for future planning if there is a massive energy transition 
that is implemented on rooftop PV mini-grid. The hosting capacity analysis on the distribution 
network was carried out in 2 scenarios, which were Scenario A for the Bangli feeder without being 
connected to the PLTS 1 MWp and Scenario B for the parameter B for the Bangli feeder being 
connected with the PLTS 1 MWp. The analyzed parameters included voltage, conductor loading, 
transformer loading and power losses in network. The results of the analysis showed that the 
distribution network hosting capacity is 40%, for both Scenario A and Scenario B. 
Key Words : Photovoltaic, Distributed Generation, Hosting Capacity 
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1. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi di era globalisasi 

sekarang ini menyebabkan aktivitas 
masyarakat tidak lepas dari penggunaan 
barang-barang elektronik. Sehingga, seiring 
dengan kemajuan teknologi dan majunya 
perekonomian menyebabkan kebutuhan 
energi semakin meningkat, khususnya 
dalam penggunaan energi listrik. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS) pada tahun 2021 konsumsi energi di 
Indonesia terus mengalami peningkatan 
setiap tahunnya yaitu sebesar 1,06 MWh/ 
kapita pada tahun 2018, 1,08 MWh/ kapita 
pada tahun 2019, dan 1,09 MWh/kapita 
pada tahun 2020 [1]. Pemakaian energi fosil 
masih mendominasi dibandingkan dengan 
penggunan energi yang lainnya. Dalam 
upaya mengamankan pasokan batubara, 
maka sesuai dengan RUEN pemerintah 
membatasi produksi batubara pada level 
400 juta ton/tahun [2]. 

Konversi energi fosil dengan pembangkit 
berbasis Energi Baru Terbarukan 
merupakan salah satu upaya pemerintah 
untuk menjaga cadangan energi yang tidak 
dapat diperbaharui. Salah satu Energi Baru 
Terbarukan yang sudah dikembangkan 
pemerintah yaitu PLTS. PLTS merupakan 
tekonologi yang bisa mengkonversi cahaya 
matahari menjadi energi listrik. 

Provinsi Bali merupakan salah satu 
provinsi yang memiliki potensi terbaik untuk 
merealisasikan pemasangan PLTS. Potensi 
total pemasangan PLTS di provinsi Bali 
mencapai 1.254 MW. Pemasangan PLTS di 
provinsi Bali diawali pada tahun 2007 
dengan kapasitas 47,02 kWp, sedangkan 
pada tahun 2008 yaitu mencapai 80,15 kWp, 
pada tahun 2009 yaitu mencapai 110,57 
kWp, pada tahun 2010 yaitu pemasangan 
PLTS sudah mencapai 140,99 kWp, 
sedangkan pada tahun 2011 kapasitas 
PLTS terpasang yaitu mencapai 171,41 
kWp. Tahun 2012 pemasangan PLTS yaitu 
mencapai 207,60 kWp. Pada tahun 2013 
kapasitas pemasangan PLTS yaitu 
mencapai 2.349,42 kWp, sedangkan pada 
tahun 2014 yaitu mencapai 2.479,84 kWp. 
Pada tahun 2015 peningkatan pemasangan 
PLTS yaitu mencapai 2.560,69 kWp, tahun 
2016 kapasitas PLTS terpasang yaitu 
mencapai 2.810,11 kWp. Sedangkan pada 
tahun 2017 pemasangan PLTS yaitu 
mencapai 2.850,53 kWp dan pada tahun 
2018 yaitu mencapai 3.128,30 kWp. Pada 
tahun 2019 pemasangan PLTS yaitu 
mencapai 3.582,35 kWp sedangkan pada 

tahun 2020 pemasangan PLTS mencapai 
3.712,52 kWp. Sampai saat ini jumlah 
kapasitas PLTS terpasang di Provinsi Bali 
mencapai 3.712,53 kWp [3]. 

 Kabupaten Bangli yakni salah satu 
Kabupaten yang berpotensi untuk 
merealisasikan pemasangan PLTS pada 
jaringan distribusinya. Di Kabupaten Bangli 
sendiri sudah terpasang PLTS dengan 
kapasitas 1 MWp yang terinterkoneksi 
dengan jaringan Kayubihi,Bangli. Sistem 
PLTS Kayubihi Bangli menggunakan sistem 
on grid yang terhubung langsung ke JTM 20 
kV. Jumlah modul surya yang terpasang 
pada PLTS Kayubihi yaitu berjumlah 5.004 
buah dengan kapasitas 20 Wp. Keseluruhan 
modul surya tersebut dibagi menjadi 278 
string arry, dimana setiap array dirangkai 
menjadi 18 buah modul yang terhubung seri. 
Energi listrik optimum yang dihasilkan oleh 
PLTS Kayubihi mencapai 1.656 MWh [4]. 
Pemasangan PLTS pada jaringan distribusi 
maka dapat meningkatkan tegangan dan 
mengurangi rugi-rugi pada jaringan 
distribusi. Selain itu, dengan dipasangnya 
PLTS maka diharapkan bisa membantu 
memberikan pelayanan listrik yang handal 
dan kualitas listrik yang bagus pada 
penyulang Bangli. Pemasangan PLTS pada 
jaringan distribusi merupakan salah satu 
bagian dari distributed generation. 
karakteristik distributed generation yaitu 
memiliki skala yang kecil antara 50 kW 
sampai 400 MW, terdistribusi dekat dengan 
pusat beban (closed to load), interkoneksi 
dengan sistem distribusi. 

Analisis kapasitas hosting pada PLTS 
atap yang tersebar di jaringan distribusi 
sangat berguna untuk perencanaan ke 
depan jika ada transisi energi besar-besaran 
yang diterapkan pada PLTS atap. Pada 
penelitian ini dalam upaya menganalisis 
hosting capacity yang terdapat pada PLTS 
atap yang tersebar pada jaringan distribusi 
yaitu dengan menggunakan simulator aliran 
daya. 
 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Jaringan Distribusi 
Jaringan distribusi berfungsi untuk 

menyaluran energi listrik yang bersumber 
dari GI menuju ke konsumen [5]. Pada 
sistem distribusi terdapat rugi daya yang 
dapat mempengaruhi sistem tersebut, rugi 
daya dapat disebebkan oleh beberapa faktor 
salah satunya yaitu Panjang salauran 
distribusi. Rugi daya dapat dihitung dengan 
rumus, sebagai berikut [6]: 
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𝑅𝑢𝑔𝑖 − 𝑟𝑢𝑔𝑖 =  
𝐼2×𝑅

1.000
...........................(2.1) 

%𝐼2 × 𝑅 =  
𝑃𝐿𝑆

𝑃𝑟
..............................(2.2) 

Dengan: 

𝑃𝐿𝑆 : Losses Penyulang (kW) 

𝑃𝑟    : Daya Penyulang (kW) 

2.2 Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

 Pembangkit listrik tenaga surya 
merupakan salah satu pembangkit yang 
bersumber dari energi terbarukan. Energi 
surya sangat berkontribusi untuk 
mengurangi ketergantungan masyarakat 
terhadap penggunaan listrik yang 
bersumber dari pembangkit tidak 
terbarukan, dimana ketersediaan energi fosil 
akan semakin menipis dimasa mendatang. 

Modul surya merupakan komponen 
terpenting dalam pemasangan PLTS. 
Perakitan modul surya menggunakan 
teknologi thin dan teknologi kristal. Modul 
surya tersusun dari beberapa sel surya yang 
dirangkai secara seri dan pararel. Letak 
pemasangan modul surya harus selalu 
mengarah ke matahari supaya 
mendapatkan output energi listrik yang 
maksimum. 

2.3 PLTS Atap 

Indonesia merupakan negara yang 
terletak di garis khatulistiwa sehingga 
negara Indonesia memiliki iklim tropis, 
dimana cahaya matahari yang didapatkan 
cukup besar setiap tahunnya, oleh karena itu 
maka penerapan pemasangan PLTS sangat 
berpotensi jika diterapkan di Indonesia. 
Adapun beberapa jenis-jenis pemasangan 
PLTS yaitu: PLTS Grounding, PLTS 
Floating, PLTS Rooftop. 

Perkembangan pemasangan PLTS di 
provinsi Bali terus mengalami peningkatan 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Adapun peningkatan PLTS yaitu mencapai 
49 unit yang memiliki kapasitas sebesar 470 
kWp. Namun, total PLTS yang sudah 
terpasang baru mencapai 3-4 MWp. Jumlah 
pemasangan PLTS di Bali masih sangat 
jauh dari target 2025, maka dari itu perlu 
mempercepat pengaplikasiannya. 
Pemasangan PLTS Atap pada saluran 
distribusi merupakan salah satu upaya 
mempercepat pengaplikasian PLTS untuk 

memenuhi target pada tahun 2025. Adapun 
manfaat pemasangan PLTS Atap yang 
terhubung pada jaringan distribusi yaitu 
dapat meningkatkan kualitas jaringan 
distribusi yang meliputi: aliran daya, 
perbaikan profil tegangan, peningkatan 
keandalan, dan penurunan rugi-rugi. 
Pemasangan PLTS Atap dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yaitu : suhu lingkungan yang 
tinggi, kelembapan yang tinggi, dan elevasi 
yang rendah [7] [8]. 

PLTS atap merupakan suatu 
pembangkit listrik yang bersumber dari 
iradiasi matahari yang diletakkan diatap 
bangunan. Atap merupakan lokasi yang 
sangat strategis untuk pemasangan PLTS, 
dimana atap sangat mudah untuk 
menangkap sinar matahari. 

 

Gambar 1. Mekanisme Sistem PLTS Atap 

Mekanisme sistem PLTS atap 
diawali oleh panel surya yang dapat 
mengubah energi matahari menjadi energi 
listrik, dimana panel surya menghasilkan 
arus listrik DC. Kemudian inverter 
mengubah arus DC menjadi arus AC. Lalu 
arus AC yang dihasilkan masuk ke jaringan 
listrik didalam rumah. KWh meter exim 
berfungsi untuk membaca ekspor listrik dari 
pelanggan PLTS ke jaringan PLN, dan 
membaca impor listrik dari jaringan PLN ke 
pelanggan. 

PLTS dapat diaplikasikan dengan 
bebergai konfigurasi sistem baik terpusat 
ataupun tersebar, dimana setiap konfigurasi 
tersebut dapat bersifat on-grid ataupun off-
grid. Sistem on-grid merupakan sistem 
PLTS yang terhubung langsung ke jaringan 
PLN tanpa menggunakan baterai, 
sedangkan sistem off-grid merupakan 
sistem PLTS yang tidak terhubung ke 
jaringan listrik PLN dan menggunakan 
baterai. 
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2.4 Hosting Capacity 

Kapasitas hosting dapat 

didefinisikan sebagai jumlah pelanggan 

pada jaringan distribusi yang akan 

memasang PLTS dan sebagai batas 

pelanggan untuk menentukan tegangan 

lebih yang tidak dapat diterima. Kapasitas 

hosting merupakan jumlah produksi PLTS 

yang dapat dihubungkan ke jaringan tanpa 

membahayakan keandalan ataupun kualitas 

tegangan untuk pelanggan lain [9]. Dalam 

sistem distribusi PLTS dapat dihubungkan 

ke jaringan tegangan rendah dan tegangan 

menengah, dan untuk kapasitas hosting 

PLTS atap diasumsikan dapat dikontrol oleh 

regulator. Perhitungan kapasitas hosting 

dapat dihitung menggunakan aspek jumlah 

pelanggan, dengan memperhatikan lokasi 

yang memungkinkan untuk pemasangan 

PLTS atap pada jaringan distribusi. Adapun 

beberapa jenis-jenis hosting yaitu kapasitas 

hosting pada beban rata-rata dan kapasitas 

hosting dengan beban puncak. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Program Studi Teknik Elektro 

Fakultas Teknik Universitas Udayana, 

Kampus Bukit Jimbaran. Waktu 

pelaksanaan dimulai dari bulan Juni sampai 

Agustus 2021. Flowchart unjuk kerja dapat 

dilihat pada Gambar 2: 

 
Gambar 2. Unjuk Kerja 

Berikut penjelasan pada Gambar 2: 

Langkah 1. Melakukan Observasi 

Penelitian ini diawali dengan 

melakukan observasi dan identifikasi lokasi 

penelitian secara langsung yaitu pada PT 

PLN (PERSERO) Bali Timur dan PD. Bukti 

Mukti Bhakti. 

Langkah 2. Pengumpulan Data Penelitian 

 Mengumpulkan data penelitian 

mengenai saluran distribusi dan single line 

diagram pada penyulang Bangli yang 

berasal dari PT PLN (PERSERO) Bali Timur 

meliputi data beban, tegangan, impedansi, 

kabel, kapasitas transformator, dan panjang 

kabel dan mencari data energi harian 

tertinggi PLTS yang bersumber dari PD. 

Bukti Mukti Bhakti. 

Langkah 3. Membuat Single Line Diagram 

  Membuat single line diagram pada 

softwere dan kemudian menginput data 

distribusi yaitu data beban, tegangan, 

impedansi kabel, kapasitas trafo, dan 

Panjang kabel yang diperoleh dari PT PLN 

(PERSERO) Bali Timur, setelah itu 

menginput data harian tertinggi PLTS yang 

diperoleh di PD. Bukti Mukti Bhakti. 

Langkah 4. Menganalisis Hosting Capacity 

Menganalisis hosting capacity pada 

penyulang Bangli yang meliputi; profil 

tegangan, rugi-rugi, arus dan pembebanan 

transformator dengan 2 skenario : 

A Penyulang Bangli tanpa terkoneksi 

PLTS 1 MW  

B Penyulang Bangli terinterkoneksi 

PLTS 1 MW 

Pada 2 skenario tersebut dianalisis 

jika PLTS atap diinjeksi ke penyulang 

dengan rating 20%,40%,60%,80%, dan 

100% dari masing-masing jumlah total 

beban gardu distribusi. 

Langkah 5. Penarikan Kesimpulan 

Membuat kesimpulan dari analisis 

hosting capacity pada penyulang Bangli saat 

menggunakan dan tanpa PLTS. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Penyulang Bangli 

Penyulang Bangli merupakan 

penyulang yang mendapatkan suplai daya 

utama berasal dari Gardu Induk Gianyar 

pada transformator I dengan kapasitas 60 
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MVA. Penyulang Bangli memiliki 3 feeder, 

yaitu Feeder Kota, Feeder Kayubihi, dan 

Feeder Taman Sari. Panjang saluran pada 

penyulang Bangli keseluruhan yaitu 78,992 

km. Selain itu, jumlah transformator pada 

penyulang Bangli yaitu sebanyak 88 buah 

dengan keragaman kapasitas yang dimulai 

dari 50 kVA sampai dengan 800 kVA. 

4.2 Skenario Analisis  

Pada penelitian ini terdapat 2 

skenario yaitu skenario A dan skenario B, 

dimana skenario A merupakan menyulang 

Bangli tanpa terkoneksi dengan PLTS 1 

MWP, skenario B merupakan penyulang 

Bangli terkoneksi dengan PLTS 1 MWP. 

Setiap masing-masing skenario dibagi 

menjadi 6 bagian yaitu dari skenario A-1 

sampai dengan A-6 dan skenario B-1 

sampai dengan B-6 merupakan variasi dari 

kapasitas PLTS atap yang terhubung di bus 

bar tegangan rendah transformator distribusi 

mulai dari 0% sampai 100% dengan 

kelipatan 20. Berikut merupakan penomoran 

Tabel pada skenario A dan B. 

Penomoran Tabel pada skenario A 

terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penomoran Tabel pada skenario A 

No. 

Tabel 

Skenario 

A 
Tanpa Terkoneksi PLTS 1 MWP 

A-1 
Kapasitas PLTS Atap 0% 

A-2 
Kapasitas PLTS Atap 20% dari Beban 

A-3 Kapasitas PLTS Atap 40% dari Beban 

A-4 
Kapasitas PLTS Atap 60% dari Beban 

A-5 
Kapasitas PLTS Atap 80% dari Beban 

A-6 
Kapasitas PLTS Atap 100% dari Beban 

Penomoran Tabel pada skenario B 

terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penomoran Tabel pada skenario B 

 

4.3 Hasil Analisis Pada Skenario A 

Setelah simulasi dijalankan maka 

yang akan dianalisis yaitu: tegangan, 

pembebanan penghantar, pembebanan 

transformator dan rugi daya. Rugi daya 

merupakan rugi-rugi yang terjadi apabila 

terdapat aliran arus. Adapun hasil analisis 

tegangan pada skenario A dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Analisis Tegangan Pada 

Skenario A 

Berdasarkan  Gambar 3 dapat 

diketahui bahwa semakin banyaknya  

kapasitas PLTS yang dimasukkan ke 

jaringan distribusi maka tegangan yang 

dihasilkan juga semakin tinggi. 

20.45 20.46 20.47 20.48 20.49 20.51

19.82

19.97

20.11

20.25

20.38
20.5

19.4

19.6

19.8

20

20.2

20.4

20.6

A-1 A-2 A-3 A-4 A-5 A-6

Skenario

Hasil Analisis Aliran Daya Pada Skenario 
A Untuk Tegangan

Tegangan Tertinggi (kV)

Tegangan Terendah (kV)

No. 

Tabel 

Skenario 

B 
Terkoneksi PLTS 1 MWP 

B-1 
Kapasitas PLTS Atap 0% 

B-2 
Kapasitas PLTS Atap 20% dari Beban 

B-3 Kapasitas PLTS Atap 40% dari Beban 

B-4 
Kapasitas PLTS Atap 60% dari Beban 

B-5 
Kapasitas PLTS Atap 80% dari Beban 

B-6 
Kapasitas PLTS Atap 100% dari Beban 
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Hasil analisis rugi daya pada skenario A 

dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3.  Hasil Analisis Rugi Daya Pada 

Skenario A 

 
Pada skenario A dapat diketahui 

bahwa rugi daya tertinggi dihasilkan oleh 
skenario A-1, dimana skenario A-1 
merupakan Penyulang Bangli dengan 
Kapasitas PLTS Atap 0% Tanpa 
Terinterkoneksi PLTS 1MWP. 

 
Berdasarkan hasil dari simulasi 

pada skenario A, berikut merupakan hasil 
dari pembebanan penghantar tertinggi dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Analisis Pembebanan Penghantar 
Pada Skenario A 

 
Hasil analisis pembebanan 

transformator tertinggi pada skenario A yaitu 
dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
 
 
 

Tabel 5. Pembebanan Transformator 
Skenario A 

 
 

4.4 Hasil Anlisis Pada Skenario B 
Setelah dilakukan simulasi pada 

pemasangan PV disetiap beban distribusi 
pada Penyulang Bangli maka didapatkan 
hasil analisis aliran daya dengan berbagai 
macam skenario. Hasil analisis aliran daya 
Pada skenario B untuk tegangan dapat 
dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Analisis Tegangan Pada 

Skenario B 

Berdasarkan analisis pada skenario 

B dapat diketahui bahwa dengan semakin 

besarnya kapasitas PV yang terinterkoneksi 

ke jaringan maka daya yang dihasilkan 

semakin besar. Jadi dengan bertambahnya 

daya maka tegangan juga akan semakin 

meningkat. 

Berikut hasil analisis rugi daya pada 

skenario B yaitu dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

20.47 20.48 20.49 20.5
20.57

20.7

19.95 20.09

20.23

20.36 20.5 20.51

19.4

19.6

19.8

20

20.2

20.4

20.6

20.8

B-1 B-2 B-3 B-4 B-5 B-6

Skenario

Hasil Analisis Aliran Daya Pada Skenario B 
Untuk Tegangan

Tegangan Tertinggi (kV)

Tegangan Terendah (kV)

N0. Skenario 

Rugi Daya 

(kW) 

 

1. A-1 100 

2. A-2 70 

3. A-3 40 

4. A-4 20 

5. A-5 0 

6. A-6 0 

 
N0. 

Skenario 

Pembebanan 
Penghantar 

Tertinggi 
(%) 

Letak 
Segmen Arus 

1. A-1 22,87 Line 10 

2. A-2 18,08 Line 10 

3. A-3 13,39 Line 10 

4. A-4 8,79 Line 10 

5. A-5 4,25 Line 10 

6. A-6 0,60 Line 10 

N0. Skenario 

Transformator 
Tertinggi 
(Loading) 

% 

Nama 
Transformator 

1. A-1 97,44 TK0038 

2. A-2 76,95 TK0038 

3. A-3 57,00 TK0038 

4. A-4 37,55 TK0038 

5. A-5 18,37 TK0038 

6. A-6 0,85 TK0038 
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Tabel 6. Analisis Rugi Daya Pada Skenario 

B 

N0. Skenario 
Rugi Daya 

(kW) 

1. B-1 80 

2. B-2 50 

3. B-3 30 

4. B-4 10 

5. B-5 10 

6. B-6 10 

Berdasarkan hasil dari simulasi 

pada skenario B, berikut merupakan hasil 

dari pembebanan penghantar tertinggi dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Analisis Pembenanan Penghantar 

Pada Skenario B 

 

Hasil analisis pembebanan 

transformator tertinggi pada skenario B yaitu 

dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut. 

Tabel 8. Pembebanan Transformator Pada 

Skenario B 

N0. Skenario 

Transformator 
Tertinggi 
(Loading) 

% 

Nama 
Transformator 

1. B-1 96,78 TK0038 

2. B-2 76,45 TK0038 

3. B-3 56,64 TK0038 

4. B-4 47,21 T3 

5. B-5 46,91 T3 

6. B-6 46,64 T3 

 

 
 

4.5 Asumsi PLTS Atap 
Pemasangan PLTS atap pada 

jaringan distribusi yang terdapat pada 
Penyulang Bangli yaitu menggunakan 
sistem on grid, dimana dengan sistem on 
grid dapat melakukan eksport-import 
dengan PLN. PLTS atap diasumsikan 
bekerja dengan waktu peaknya. Tegangan 
yang terdapat pada PLTS atap yang akan 
masuk ke grid dianggap konstan, hal ini 
karena terdapatnya inverter pada jaringan 
tersebut, sehingga dengan adanya inverter 
terdapat tegangan minimum yang akan 
masuk ke inverter. Sistem kelistrikan yang 
digunakan yaitu dengan sistem 3 phase, 
sehingga kapasitas inverter yang digunakan 
yaitu dengan kapasitas tegangan sebesar 
380V dan dengan daya yang berbeda-beda 
sesuai dengan kebtuhan daya yang 
dihasilkan PLTS. 

 
4.6 Analisis Hosting Capacity 

Dengan memperhatikan faktor 

tegangan, rugi daya, pembebanan tertinggi 

penghantar, dan pembebanan tertinggi 

transformator maka pada skenario A-3 dan 

A-4 dengan kapasitas PLTS atap sebesar 

40% dan 60% sangat cocok diterapkan, hal 

ini karena berdasarkan data tegangan, rugi 

daya, pembebanan tertinggi transformator, 

pembebanan tertinggi penghantar yang 

diperoleh masih sesuai dengan standar 

yang ada. 

Pada skenario B yang cocok 

diterapkan untuk pemasangan PLTS atap 

pada jaringan distribusi dengan 

memperhatikan faktor tegangan, rugi daya, 

pembebanan tertinggi penghantar, dan 

pembeban tinggi transformator yaitu pada 

skenario B-3. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diperoleh 

berdasarkan analisa dengan pemasangan 

PV pada jaringan distribusi yang 

menggunakan simulasi sebagai berikut: 

1. Pada simulasi A menghasilkan rugi daya 

tertinggi yaitu sebesar 0,10 MW dan 

untuk simulasi B menghasilkan rugi 

daya tertinggi yaitu sebesar 0,08 MW. 

Namun pada skenario A-2 sampai 

dengan A-4 dan B-2 sampai dengan B-

4 mendapatkan hasil yang berbeda, 

N0. Skenario 

Pembebanan 

Penghantar 

% 

Letak 

Segmen 

Arus 

1. B-1 18,62 Line 10 

2. B-2 13,89 Line 10 

3. B-3 9,26 Line 10 

4. B-4 4,71 Line 10 

5. B-5 4,25 Line 10 

6. B-6 0,6 Line 10 
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dimana rugi daya pada skenario A-2 

sampa dengan A-4 lebih tinggi 

dibandingkan rugi daya yang dihasilkan 

pada skenario B-2 sampai dengan B-4. 

Jadi, semakin kecilnya kapasitas PV 

yang terinterkoneksi ke jaringan maka 

rugi daya yang dihasilkan akan semakin 

besar. 

2. Dapat diketahui dengan simulasi A 

dijalankan maka menghasilkan 

tegangan tertinggi yaitu sebesar 20,51 

kV yaitu dengan skenario A-6, untuk 

simulasi B maka menghasilkan 

tegangan tertinggi yaitu sebesar 20,70 

kV. Jadi dengan semakin besarnya 

kapasitas PV yang terinterkoneksi ke 

jaringan maka tegangan yang dihasilkan 

akan semakin besar. 

3. Ketika simulasi pada skenario A 

diljalankan dapat diketahui bahwa 

loading penghantar tertinggi yaitu 

sebesar 22,87% dengan skenario A-1, 

untuk skenario B menghasilkan loading 

penghantar tertinggi yaitu sebesar 

18,62%. Jadi, ketika simulasi dijalankan 

dapat diketahui bahwa kapasitas kerja 

kabel masih dibawah 50% yang mana 

masih sesuai dengan standar PLN. 

4. Dengan dijalankan simulasi A maka 

menghasilkan loading transformator 

tertinggi yaitu sebesar 97,44%, 

sedangkan dengan skenario B maka 

menghasilkan nilai loading 

transformator tertinggi sebesar 96,78%. 

Jadi, dengan semakin kecilnya 

kapasitas PV yang terinterkoneksi ke 

jaringan maka loading tertinggi 

transformator juga akan semakin 

meningkat. 

5. Dengan memperhatikan faktor 

tegangan, rugi daya, pembebanan 

tertinggi penghantar, dan pembebanan 

tertinggi transformator maka pada 

skenario A-3 dan A-4 dengan kapasitas 

PLTS atap sebesar 40% dan 60% 

sangat cocok diterapkan, hal ini karena 

berdasarkan data tegangan, rugi daya, 

pembebanan tertinggi transformator, 

pembebanan tertinggi penghantar ang 

diperoleh masih sesuai dengan standar 

yang ada dan pada skenario B yang 

cocok diterapkan untuk pemasangan 

PLTS atap pada jaringan distribusi 

dengan memperhatikan faktor 

tegangan, rugi daya, pembebanan 

tertinggi penghantar, dan pembeban 

tinggi transformator yaitu pada skenario 

B-3. 
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